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ABSTRAK 

 

Rania Farhana. 2023. Peran Guru Sebagai Motivator dan Fasilitator dalam 
Mengenalkan Huruf Hijaiyah Menggunakan Metode Iqro’ di KB Susuhbango 
Kecamatan Ringinrejo Kabupaten Kediri. Skripsi, Program Studi Pendidikan Islam 
Anak Usia Dini, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri 
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. Pembimbing Skripsi : Machrup Eko 
Cahyono, M. Pd. 
Kata Kunci : Motivator, Fasilitator, Metode Iqro’ 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh sebuah fenomena di lapangan bahwa 
aspek perkembangan bahasa juga mempengaruhi kognitif anak. Hal tersebut 
menyatakan bahwa bahasa memegang peranan penting dalam tatanan kehidupan. 
Jadi aspek perkembangan bahasa perlu dikembangkan oleh anak, salah satunya bisa 
dengan belajar mengenal huruf hijaiyah menggunakan metode iqro’. Proses 
kegiatan pembelajaran tersebut tentunya memerlukan peran guru sebagai motivator 
dan fasilitator. Peran guru sebagai motivator dan fasilitator dalam mengenalkan 
huruf hijaiyah menggunakan metode iqro' sangat penting untuk menciptakan 
lingkungan pembelajaran yang positif, efektif, dan menyenangkan agar anak 
merasa senang dan termotivasi untuk belajar huruf hijaiyah, sehingga memperkuat 
dasar pembelajaran anak dalam mengenal, memahami, dan membaca huruf hijaiyah 
menggunakan metode iqro’. 

Fokus penelitian ini adalah untuk (1) bagaimana peran guru sebagai motivator 
dalam mengenalkan huruf hijaiyah menggunakan metode iqro’ di KB Susuhbango, 
(2) bagaimana peran guru sebagai fasilitator dalam mengenalkan huruf hijaiyah 
menggunakan metode iqro’ di KB Susuhbango, (3) bagaimana faktor penghambat 
serta solusi guru dalam mengenalkan huruf hijaiyah menggunakan metode iqro’ di 
KB Susuhbango. 

Metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif 
dengan metode pendekatan studi kasus. Penelitian dilaksanakan di KB Susuhbango. 
Sumber data diperoleh dari data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan 
data menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis 
data menggunakan teknik analisis data deskriptif, yaitu berupa reduksi data, 
penyajian data, dan menarik kesimpulan. Penelitian ini juga melakukan pengecekan 
keabsahan data dengan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Tahap penelitian 
menggunakan tahap persiapan, tahap pelaksanaan, tahap analisis data, dan tahap 
pelaporan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) peran guru sebagai motivator dalam 
mengenalkan huruf hijaiyah menggunakan metode iqro’ di KB Susuhbango, yaitu 
memperjelas tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, menggunakan pendekatan 
yang menarik, memberikan penguatan positif berupa pujian dan penghargaan 
(reward), dan memberikan evaluasi sebagai umpan balik (feedback) langsung, (2) 
peran guru sebagai fasilitator dalam mengenalkan huruf hijaiyah menggunakan 
metode iqro’ di KB Susuhbango, yaitu memfasilitasi akses ke materi pembelajaran, 
memfasilitasi anak dalam latihan membaca huruf hijaiyah, dan menyediakan 
lingkungan belajar kondusif, dan (3) faktor penghambat guru dalam mengenalkan 
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huruf hijaiyah menggunakan metode iqro’ di KB Susuhbango yang diklasifikasikan 
menjadi dua yaitu faktor penghambat internal dan faktor penghambat eksternal. 
Faktor penghambat internalnya yaitu suasana hati anak yang tidak baik karena 
badmood dan ngambek, kurangnya konsentrasi anak seperti tidak bersemangat, 
hanya diam saja, dan melamun, serta kurangnya kemauan belajar anak karena asyik 
bermain sendiri dan maunya hanya bermain. Lalu, faktor penghambat eksternalnya 
yaitu suasana kelas tidak kondusif atau tidak mendukung kegiatan pembelajaran 
yang menyebabkan anak kurang konsentrasi karena lebih memperhatikan teman-
temannya yang sedang bermain daripada buku iqro’nya. Kemudian solusi secara 
eksternal guru untuk mengatasi faktor penghambat guru dalam mengenalkan huruf 
hijaiyah menggunakan metode iqro’ di KB Susuhbango, yaitu solusi untuk 
membuat suasana hati anak menjadi baik dapat dilakukan dengan membujuk anak 
agar mau melanjutkan kegiatan belajarnya, lalu solusi untuk anak yang kurang 
konsentrasi karena suasana kelas yang tidak kondusif atau tidak mendukung adalah 
dengan mengubah posisi arah tempat duduk anak secara berlawanan dari tempat 
teman-temannya bermain sambil menasehati anak untuk segera menyelesaikan 
kegiatan belajarnya, kemudian solusi untuk anak yang kurang konsentrasi seperti 
tidak bersemangat, hanya diam saja, dan melamun adalah memberikan ice breaking 
dengan melagukan huruf hijaiyah dan permainan singkat tebak huruf hijaiyah, serta 
solusi untuk mengatasi anak yang kemauan belajarnya kurang dengan memberikan 
pengertian tentang pentingnya belajar huruf hijaiyah dan pujian atau hadiah 
(reward). 
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ABSTRACT 

 

Rania Farhana. 2023. The Teacher's Role as a Motivator and Facilitator in 
Introducing Hijaiyah Letters Using the Iqro' Method in KB Susuhbango, Ringinrejo 
District, Kediri Regency. Thesis, Early Childhood Islamic Education Study 
Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Sayyid Ali Rahmatullah State 
Islamic University Tulungagung. Thesis Supervisor : Machrup Eko Cahyono, M. 
Pd. 
Keywords: Motivator, Facilitator, Iqro' Method 

This research is motivated by a phenomenon in the field that aspects of 
language development also affect children's cognitive. This states that language 
plays an important role in the order of life. So aspects of language development 
need to be developed by children, one of which can be by learning to recognize 
hijaiyah letters using the iqro' method. The process of learning activities certainly 
requires the role of the teacher as a motivator and facilitator. The role of the teacher 
as a motivator and facilitator in introducing hijaiyah letters using the iqro' method 
is very important to create a positive, effective, and fun learning environment so 
that children feel happy and motivated to learn hijaiyah letters, thus strengthening 
the basis of children's learning in knowing, understanding, and reading hijaiyah 
letters using the iqro' method. 

The focus of this research is to (1) what is the role of the teacher as a motivator 
in introducing hijaiyah letters using the iqro' method in KB Susuhbango, (2) what 
is the role of the teacher as a facilitator in introducing hijaiyah letters using the iqro' 
method in KB Susuhbango, (3) what are the factors obstacles and teacher solutions 
in introducing hijaiyah letters using the iqro' method in the Susuhbango KB. 

The research method in this study uses descriptive qualitative method with a 
case study approach. The research was conducted at KB Susuhbango. Source of 
data obtained from primary data and secondary data. Data collection techniques 
using the method of observation, interviews, and documentation. Data analysis 
techniques used descriptive data analysis techniques, namely in the form of data 
reduction, data presentation, and drawing conclusions. This study also checked the 
validity of the data by source triangulation and technique triangulation. The 
research phase uses the preparation stage, the implementation stage, the data 
analysis stage, and the reporting stage. 

The results showed that (1) the teacher's role as a motivator in introducing 
hijaiyah letters using the iqro' method in KB Susuhbango, namely clarifying the 
learning objectives to be achieved, using an interesting approach, providing positive 
reinforcement in the form of praise and rewards, and providing evaluation as direct 
feedback, (2) the role of the teacher as a facilitator in introducing hijaiyah letters 
using the iqro' method in KB Susuhbango, namely facilitating access to learning 
materials, facilitating children in practicing reading hijaiyah letters, and providing 
a conducive learning environment, and ( 3) the inhibiting factors of the teacher in 
introducing hijaiyah letters using the iqro' method in the Susuhbango KB are 
classified into two, namely internal inhibiting factors and external inhibiting 
factors. The internal inhibiting factors are the child's bad mood because of bad mood 
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and cranky, lack of concentration of children such as not excited, just silent, and 
daydreaming, and lack of willingness to learn because children are engrossed in 
playing alone and want only to play. Then, the external inhibiting factor is that the 
classroom atmosphere is not conducive or does not support learning activities which 
causes children to lack concentration because they pay more attention to their 
friends who are playing than their iqro' books. Then the solution externally is the 
teacher to overcome the teacher's inhibiting factors in introducing hijaiyah letters 
using the iqro' method in the Susuhbango KB, namely a solution to make the child's 
mood good can be done by persuading the child to want to continue learning 
activities, then a solution for children who lack concentration because a class 
atmosphere that is not conducive or not supportive is to change the position of the 
child's seat in the opposite direction from where his friends are playing while 
advising the child to finish his learning activities immediately, then the solution for 
children who lack concentration such as not excited, just silent, and daydreaming is 
to provide ice breaking by singing hijaiyah letters and a short game of guessing 
hijaiyah letters, as well as solutions to overcome children whose willingness to learn 
is lacking by providing an understanding of the importance of learning hijaiyah 
letters and praise or prizes. 
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 اǴŭخص 

  .ƨǻƢƷǂǧ ƢȈǻ٢٠٢٣راǦȇǂǠƫ Ŀ ǂǈȈǷو ǄǨƸǸǯ ǶǴǠŭدور ا .   Ŀ أǂǫا ƨǬȇǂǗ امƾƼƬǇʪ ƨȈɆٔƢƴŮوف اǂƷ
 ƨËȈƥ Ëŗǳا ƨǇراƾǳا ƲǷʭǂƥ ، ƨƷوǂǗȏي. اǂȇƾȈǯ ȆǈǼŸر ȂŸǂǼȈƴǼȇر ƨǬǘǼǷ Ŀ ȂƴǼƥ هȂǇȂǇ ƤǠǴǳا ƨǟȂǸů

ƨȈǷȐǇ اȆǴǟ ƾȈǇ ƨȈǷȂǰū اƨǴƷǂǷ Ŀ ƨȈǷȐǇȏ اƨǳȂǨǘǳ اǂǰƦŭة، ƨȈǴǯ اƨȈƥŗǳ وȂǴǟم اƨǠǷƢƳ ،ƨȈǼȀŭ إ  
 .ŚƬǈƳƢŭا ،ȂǻȂȈȀƳȂǰȇوف إǂǠǷ :ƨƷوǂǗȏف اǂǌǷ .ƲǻȂǣƢųȂǳȂƫ ɦ ƨŧر

 الكƢǸǴت الرئȈسȈة: Űفز، مȈسر، طريǬة اقرأ. 
 

ǀǿا اȂǧƾǷ ƮƸƦǳع ǂǿƢǜƥة Ŀ اƢĐل ǂƯƚƫ أȂƳ ȄǴǟ ƢǔًȇاȂǘƫ Ƥǻر اȄǴǟ ƨǤǴǳ اȍدراك ƾǳى اƢǨǗȋل. 
  ƨǤǴǳا ǂȇȂǘƫ ƤǻاȂƳ ǂȇȂǘƫ ƤŸ Ǯǳǀǳ .ةƢȈūا ƤȈƫǂƫ Ŀ ƢčǸȀǷُ ًن دوراȂǰƫ ƨǤǴǳأن ا ȄǴǟ اǀǿ ǎǼȇ ǺǷ

ǫٕا ƨǬȇǂǗ امƾƼƬǇʪ ƨȈئƢƴŮوف اǂūا ȄǴǟ فǂǠƬǳا ǶǴǠƫ Ȃǿ ƢǿƾƷل ، أƢǨǗȋا ǲƦǫ ƨǘǌǻأ  ƤǴǘƬƫ .ٔاǂ
ƘƬǳʪ ǶǴǠƬǳا ƨȈǴǸǟ ƨȈئƢƴŮوف اǂūف اǂǠƫ Ŀ ǂǈȈǷو ǄǨƸǸǯ ǶǴǠŭدور ا .ǂǈȈǷو ǄǨƸǸǯ ǶǴǠŭدور ا ƾȈǯ

ƨǬȇǂǘƥ اǂǫٕأ Ȃǿ دور ƨȈǸȈǴǠƫ ƨƠȈƥ ǲǠƴȈǳ ǶȀǷ إƨȈƥƢŸ، وƨǳƢǠǧ، وǂǠǌȇ ƮȈŞ ،ƨǠƬŲ اƢǨǗȋل ƢǠǈǳʪدة 
ǴǠƫ ǆǇأ ńȂƬǈȇ ŕƷ ،ƨȈئƢƴŮوف اǂūا ǶǴǠƬǳ Ǟǧاƾǳوا ،ƨȈئƢƴŮوف اǂūا ȄǴǟ فǂǠƬǳا Ŀ لƢǨǗȋا Ƕ  

. وƢȀǸȀǧ، وǂǫاءƾƼƬǇʪ ،Ƣēام ƨǬȇǂǗ اǂǫٕأ 
 ( ȄǴǟ ƮƸƦǳا اǀǿ Ǆǯǂƫأ ١ǂǫإ ƲȀǼǷ امƾƼƬǇʪ ƨȈɆٔƢƴŮوف اǂƷ ǦȇǂǠƫ Ŀ ǄǨƸǸǯ ǶǴǠŭدور ا ǦȈǯ)

( .ȂƴǼƥ هȂǇȂǇ ƤǠǴǳا ƨǟȂǸů Ŀام ٢ƾƼƬǇʪ ƨȈɆٔƢƴŮوف اǂƷ ǦȇǂǠƫ Ŀ ǂǈȈǸǯ ǶǴǠŭدور ا ǦȈǯ )
Ƿ( .ȂƴǼƥ هȂǇȂǇ ƤǠǴǳا ƨǟȂǸů Ŀ أǂǫإ ƲȀǼوف ٣ǂƷ ǦȇǂǠƫ Ŀ ǶǴǠŭل اȂǴƷو ǲȈǫاǂǠǳا ǲǷاȂǟ ǦȈǯ )
  .ȂƴǼƥ هȂǇȂǇ ƤǠǴǳا ƨǟȂǸů Ŀ أǂǫإ ƲȀǼǷ امƾƼƬǇʪ ƨȈɆٔƢƴŮا

ƾƼƬǈƫم  ƨǬȇǂǗ  اƾǳراǀǿ  Ŀ  ƨǇا  اƮƸƦǳ  اƲȀǼŭ  اȆǟȂǼǳ  اƨǬȇǂǗ   ǞǷ  ȆǨǏȂǳ   دراƨǇ  اĻ  .ƨǳƢū   إǂƳاء 
  ƨȈǳوȋت اʭƢȈƦǳا ǺǷ ƢȀȈǴǟ  لȂǐūا Ļ Ŗǳت اʭƢȈƦǳدر اƢǐǷ .ȂƴǼƥ هȂǇȂǇ ƤǠǴǳا  ƨǟȂǸů  Ŀ ƮƸƦǳا
واʭƢȈƦǳت  اǶƬȇ  .ƨȇȂǻƢưǳ  اȂǐūل  ƢǐǷ  ȄǴǟدر  اƢǼȈƦǳت  ƢǐǷ   ƨƯȐƯ  ǺǷدر،  و  Ȇǿ  اƢƼǋȋص  و  اƢǰŭن   و  
 .ǪȈƯȂƬǳت  اƢǇو   درا   ƨǬǸǠƬŭت  اȐƥƢǬŭو  ا  ƨƦǫاǂŭق   اǂǗ  نȂưƷƢƦǳم  اƾƼƬǈȇ   ،تƢǼȈƦǳا   ǞŦ   Ŀ   .رقȂǳا
ƾƼƬǈƫم  ƢȈǼǬƫت  ǲȈǴŢ  اƢǼȈƦǳت  اƢȈǼǬƫ  ƨȈưƸƦǳت  ǲȈǴŢ  اƢǼȈƦǳت  اƨȈǨǏȂǳ،  اي  ǒȈǨţ  ǲǰǋ  Ŀ   اƢǼȈƦǳت   
  ǞȈǇȂƫ  لȐƻ   ǺǷ  تƢǼȈƦǳا  ƨƸǏ  ƨǇراƾǳا  ƪǇدر  ƢǸǯ  .ƲئƢƬǼǳص  اȐƼƬǇت  و  اƢǼȈƦǳض  اǂǟ  و
   ƨǴƷǂǷ   ƮƸƦǳا   ƨǴƷǂǷ  مƾƼƬǈƫ   .ƪǫȂǳت  واƢȈǼǬƬǳدر   و  اƢǐŭا   ƮȈǴưƫ  ت  وƢǜƷȐŭة   اǂƥƢưǷ  ت   وƢǜƷȐŭا 

 ǲƦǫ  ƢǷ  اƢĐل   و ƨǴƷǂǷ  اƢǌǼǳط اƾȈŭاň  و ǲȈǴŢ ƨǴƷǂǷ  اƢǼȈƦǳت.



 

xxiii 
 

 ( Ëأن ȄǴǟ Ëلƾȇ ƮƸƦǳا ǲǐŹأ  ١ǂǫٕا ƨǬȇǂǘƥ ƨȈɆٕƢƴŮوف اǂƷ فǂǠƬǳا Ŀ ǂǈȈǷ و ǄǨƸǸǯ ǶËǴǠŭدور ا )
ƨǟȂǸů Ŀ اȂǇȂǇ ƤǠǴǳه ǂȀǜȇ ، ȂƴǼƥ اƨȇƢǤǳ اƾȇǂȇ Ŗǳ ان ƾƼƬǇʪ ،Ƣđ ǲǐȇام ƢǸƬǿȐǳ ŚưǷ ƲĔم ، 

 ( .ǂǋƢƦǷ ǲǠǧ دǂǯ ǶȈȈǬƬǳا ŉƾǬƫت ، وƖǧƢǰŭء واƢǼưǳا ǲǰǋ Ŀ ĺƢŸȍا ǄȇǄǠƬǳا ŚǧȂƫ٢و ǶǴǠŭدور ا )
ǇȂǇ ƤǠǴǳا ƨǟȂǸů Ŀ اǂǫا ƨǬȇǂǗ امƾƼƬǇʪ ƨȈئƢƴŮوف اǂūف اǂǠƫ Ŀ ǂǈȈǸǯ  ǲȈȀǈƫ أي ،ȂƴǼƥ هȂ

 ƨȈǸȈǴǠƫ ƨƠȈƥ ŚǧȂƫو ، ƨȈئƢƴŮوف اǂūاءة اǂǬǳ لƢǨǗȋا ƨǇرƢŲ ŚǈȈƫو ، ƨȈǸȈǴǠƬǳاد اȂŭا  ńل إȂǏȂǳا
( ǦȈǼǐƫ ǶƬȇ اȂǠǳاǲǷ اǂǠƫ Ŀ ǶǴǠǸǴǳ ƨǘƦưŭف اǂūوف اƢƴŮئƾƼƬǇʪ ƨȈام ƨǬȇǂǗ اǂǫا Ŀ ȂǷ٣اƨȈƫ ، و )

ǲǷاȂǟ Ƣŷو ، śǸǈǫ ńإ ȂƴǼƥ هȂǇȂǇ ƤǠǴǳا ƨǟȂǸů   .ƨǘƦưŭا ƨȈƳرƢŬا ǲǷاȂǠǳوا ƨȈǴƻاƾǳا ǖȈƦưƬǳا
 ƨǴǫو ، ƨƥاǂǤǳوا ƨƠȈǈǳا ƨȈƳاǄŭا ƨǳƢūا ƤƦǈƥ ǲǨǘǴǳ ƨƠȈǈǳا ƨȈƳاǄŭا ƨǳƢūا Ȇǿ ƨǘƦưŭا ƨȈǴƻاƾǳا ǲǷاȂǠǳا
اȋ ǶǴǠƬǳن   Ŀ ƨƦǣǂǳا اƢǨǗȋل ƾǟ ǲưǷم اǆǸƸƬǳ ، اǖǬǧ ƪǸǐǳ ، وأȐƷم اƨǜǬȈǳ ، وƾǟم   ǄȈǯǂƫ

  ƤǠǴǳا Ŀ نȂǈǸǤǼǷ لƢǨǗȋا Ȃǿ ȆƳرƢŬا ǖƦưŭا ǲǷƢǠǳن اƜǧ ، Ľ ǺǷو .ǖǬǧ ƤǠǴǳون اƾȇǂȇو ǶǿدǂǨŠ
 ǄȈǯŗǴǳ لƢǨǗȋد اƢǬƬǧا Ŀ ƤƦǈƬȇ ƢŲ ǶǴǠƬǳا ƨǘǌǻأ Ƕǟƾȇ ȏ أو ȆǔǨȇ ȏ ȆǇراƾǳا ǲǐǨǳون اƚǋ أن
 ǶǴǠŭا ƤǴǤƬȇ أن Ȃǿ ƢȈًƳرƢƻ ǲūا Ľ .ǶȀɆٕǂǫʪٕ نȂǸƬȀȇ ƨƦǈǼǳʪ نȂƦǠǴȇ Ǻȇǀǳا ǶȀئƢǫƾǏϥ نȂǸƬȀȇ ǶĔȋ

  ȄǴǟ هȂǇȂǇ ƤǠǴǳا ƨǟȂǸů Ŀ اǂǫا ƨǬȇǂǗ امƾƼƬǇʪ ƨȈئƢƴŮوف اǂūف اǂǠƫ Ŀ ǶǴǠǸǴǳ ƨǘƦưŭا ǲǷاȂǠǳا
 ƨǴǏاȂǷ Ŀ ƨƦǣǂǳʪ ǲǨǘǳع اƢǼǫإ ǪȇǂǗ Ǻǟ Ǿƥ مƢȈǬǳا ǺǰŻ ǲǨǘǴǳ ƨȈƳاǄŭا ƨǳƢūا śǈƸƬǳ ǲƷ Ȃǿو ،ȂƴǼƥ

ن اǲǐǨǳ اƾǳراŚǣ ȆǇ أǾƬǘǌǻ اȂǰȇ Ľ ،ƨȈǸȈǴǠƬǳن اƢǨǗȌǳ ǲūل اǂǬƬǨȇ Ǻȇǀǳون إń اȋ ǄȈǯŗǳن ƚǋو 
 ǞǷ ؤهƢǫƾǏأ ƤǠǴȇ ƮȈƷ ǺǷ ǆǯƢǠŭه اƢšȏا Ŀ ǲǨǘǳا ƾǠǬǷ ǞǓȂǷ ŚȈǤƫ Ȃǿ Ƕǟدا Śǣ اتٍ أوȂǷ
 ǲưǷ ، ǄȈǯŗǳا ńون إǂǬƬǨȇ Ǻȇǀǳل اƢǨǗȌǳ ǲūا Ľ ،رȂǨǳا ȄǴǟ ƨȈǸȈǴǠƬǳا ǾƬǘǌǻل أƢǸǯϵ ǲǨǘǳا ƶǐǻ

ȈǴŪا ǂǈǯ ŚǧȂƫ Ȃǿ ، ƨǜǬȈǳم اȐƷوء ، وأƾŮرة ، واʬȍم اƾǟ ƨƦǠǳو ƨȈئƢƴŮوف اǂūء اƢǼǣ لȐƻ ǺǷ ƾ
 ǶǴǠƬǳا Ŀ ƨƦǣǂǳا ǶȀǐǬǼƫ Ǻȇǀǳل اƢǨǗȋا ȄǴǟ ƤǴǤƬǴǳ لȂǴƷ ńو إ ،ƨȈئƢƴŮوف اǂūا śǸƼƬǳ ةŚǐǫ 

. Ȑƻ ǺǷل ǶǴǠƫ ƨȈŷȋ ǶȀǧ ŚǧȂƫ اǂūوف اƢƴŮئƨȈ واƾŭح أو اƾŮاʮ )اƖǧƢǰŭت(
 

 

 


